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RINGRKASAN

aNTUNIUsE  BALIK. Beberapa Faktor Yang Mempengaruhi Harga
Kerbau Belang Di Kabupaten Tana Toraja (dibawah Bimbingan
le. Abd. Hamid Hoddi. M5. Sebagai Pembimbing Utama dan
Ir. Martha B. Kombe sebagai Pembimbing Anggota).

Fenslitian ini dilaksanakan di Pazar Hewan.
Kabupaten Tana ToraJja dari Bulan September sampai dengan
Bulan Cktober 1387. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahul beberapa faktor yang mempengaruhi harga kerbau
belang di Kabupaten Tana Toraja., Penelitian diharapkan
berguna untuk menjadi masukan bagl petani peternak dan
pemerintah setempat dalam upayva menjaga dan mengembangkan
kerbau belang, sebagai tambshan informasi bagi instansi
tarkait dalam upayva peningkatan pendapatan petani
reternak.

Disain penelitian ini wvyaitu dengan menggunakan
metoda survei untuk memperoleh data dengan pencatatan
sumber : Data primer yaitu data vang diperoleh melalui
wawancara dengan orang yang membelf kerbau belang dan
data sekunder yailtu data vang diperoleh pada instansi
terkalt dalam penslitian ini.

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi harga kerbau belang di Kabupaten

Tana Toraja adalah ; 1) Umur dengan T. hitung 10,702




lebih besar Jdari T.tabel 1.68 dan 2.4l masing-masing pada
taraf kepercayaan 5 % dan 1 ¥, 2) Letak warna belang
dimana T. hitung 10,577 lebih besar dari T. tabel, 3)
Warna mata dimana T. hitung 3.287 lebih besar dari T.

tabel, 4) Ekor dengan T. hitung 2,121 lebih besar dari

T.tabhal.

Variabal leatak pusar rambut tidak barpengaruh nvata

terhadap kerbau belang dimana hasil yvang didapatkan yaitu

nilai T. hitung lebih kecil dari T. tabel wvaitu 0,304

pada taraf kepercavaan 5 X dan 1 %,
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PENDAHUL UAN

LATAR BELAKANG

Pembangunan sub sektor peternakan sebagai salah satu
bagian dari pembangunan pertanian secara keseluruhan,
telah banvak memberikan andil bagi kehidupan masyarakat,
baik sebagai konsumsi sehari-hari maupun sebagai barang
Warng bermilai ekonomi, sosial dan  budaya. Sebagai
konsumsi sehari-hari, maka pembangunan peternakan
diharapkan dapat memenuhi kebutuham masyarakat akan
protein hewani, dan sebagai barang yang bernilai ekonomi,
epeial, danm budaya, maka pembangunan peternakan merupakan
salah satu wupaya untuk meningkatkan pendapatamn petani
peternak sfcara khusus dan masyarakat secara umum.

Salah satu komiditi hasil peternakan yvang dijadikan
oleh masyarakat sebagai barang yvang bernilai ekonomi,
sosial dan budaya dalam kelangsungan hidupnya adalah
ternak kerbau. Hal ini disebabkan karena peranan kerbay
sECcara owmum adalah uwuntuk menghasilkan daging, SUSLE,
kulit, tanduk dan pupuk. Sedangkan peranan kerbau secara
khusus di beberapa daerah dijadikan sebagai hewan kurban
pada acara ritual dan ada pula daerah wang menjadikan
kerbau sebagai ukuran martiﬁat BESEOrang dalam

masyarakat.




Salah satu daerah yang menjadikan kerbau sebagal
hewan kurban dalam acara ritual dan sekaligus dijadikan
masyarakat sebagai ukuran status sosial seseporang dalam
pelakeanaan upacara pemakaman adalah masyarakat Tana
Toraja. Kerbau bagi masyarakat Tana Toraja mEmgang
peranan yang sangat penting, baik bagi pemiliknya maupun
bagi kepentingan pelakianian upacara pemakaman. Eagil
pemiliknya, kerbau memiliki milai ekonomi vyang sangat
berarti berupa pendapatan, sedangkan bagi kepentingan
upacara pemakaman, kerbau merupakan lambang status Buaial
bagi mereka yang Berbelasungkawa.

Jenis kerbau vyang mempunyai nilai ekonomi yang
sangat tinggi berupa pendapatan bagi pemiliknya di Tana
Toraja adalah kerbau belang. Hal ind dapat dipahami
karena kerbau belang vyang terbaik di Tana Taraja,
harganya mencapai puluhan juta rupiah sebagai dampak dari
pelaksanaan upacara pemakaman yang tidak dapat dihindari,
mengingat pelaksanaan upacara pemakamarn tersebut
merupakan wujud nyata dari tanggungjawab seorang anak dan
keluarga terhadap almarbum/almarhumah yang bersangkutan.

Oleh sebab itu dalam melaksanakan uJpacara pemakaman
dibutuhkan kerbau untuk dikurbankan, termasuk termasuk
‘kerbau belang. Kerbau belang bagi masyarakat Tana Toraja
dianggap ternak sebagai ternak yang mempunyval nilai ritus
yang sangat tinggi, dimana kerbau ini hanya diperuntukkan
bagi orang—orang tertentu (kaum bangsawan) dalam

kaitannya pelaksanaan dengan upacara pemakaman .




Berdasarkan hal tersebut di atas, maka dapat
dikatakan bahwa tinggi rendahnya harga kerbau belang di
Tana Toraja tergantung dari baik tidaknya kerbau belang
tersebut. Dengan adanya perbed;én harga kerbau belang
vang terjadi di Tana Toraja, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai faktor—-faktor apa yang

mempengaruhi harga krbau belang tersebut.

Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas,; maka
masalah dapat dirumuskan sebagai berikut : Faktor-faktor
apa eaja yang mempengaruhi harga kerbau belang di Tana

Toraja 7

Tujuan Penelitian

Kegunaan dari penelitiam ini yailtu untuk mengetahui
beberapa faktor yang mempengaruhi harga kerbau belang di

Tana Toraja.

Kegunaan Penelitian

Kegunaan dari penelitian ini yaitu :

1. Dapat menjadi masukan bagi petani peternak darn
pemerintah dagrah dalam upaya menj aga dan
mengembangkan kerbau belang.

2. Sebagai tambahan informasi bagi instansi terkait dalam

upaya peningkatan pendapatan bagi peternak.




TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan Umum Ternak Kerbau :

Merurut Hardjosubroto (1994), ternak kerbau termasuk
dalam sub famili Bovinae, genus Bubalus. Dari beberapa
jenic spesies Bubalus Arnae masih dapat dijinakkan orang.
Beberapa kerbau liar yvang masih dijumpai yaitu ‘: Anoa
Kerbau mindorg, Caffer dan Kerbau Merah.

i. Anoa (Bubalus Depresicornis) adalah kerbau liar yang
hidup di Minahasa, Gorontalo, Teli-toli dan Bontain.

2. Kerbau Mindoro (Bubalus Mindoroensis) adalah kerbau
yang terdapat di Filifima. Kerbau ini mempunyai rambut
panjang.

%. Bubalus Caffer adalah kerbau yang sangat kuat dan
terdapat di Afrika Timur.

4. Kerbau merah adalah kerbau yang bentuk badannya kecil
warna kulit merah, tinggi badan 1,2 - 1,5 meter.
Selanjutnva dikatakan bahwa selain dari keempat Jenis
kerbau di atas, maka ditemukan beberapa kasus kerbau
albinme di Bali vang dikenal dengan kerbau Albinoid.
Warna kerbau ini menyerupai kerbau yang tidak albinao,
kerbau ini disebut Mahisa.

Kerbau adalah hewan vang sangat kuat tetapi lamban,
tidak taman panas sehingga membutubhkan banyak air. Kerbau

sebagai hewan penarik beban dalam mengolan sawah, hal ini
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didukung oleh besarnya telapak kaki dari kerbau tersebut.
Di tempat-tempat yang tanahnya tidak begitu keras, tenaga
kerbau diganti oleh tenaga sapi. Proses ini berlaku di
beberapa daerah, dimana kerbau tidak digunakan mengolah
sawah (Huitema, 198&).

Kerbau vang dipelihara oleh masyarakat bertujuan
untuk keperluan tenaga kerja maupun untuk diperoleh
dagimgnya. Makin banyak manfaat kerbau bagi masyarakat,
makin pesat pula perkembanganya. Manfaat kerbau bagi
kehidupan masyarakat antara lain dari segi sosial budaya
dan dapat dijadikan sebagai ukuran martabat seseorang
dalam masyarakat dan ada pula vyang dijadikan sebagai
hewan kurban pada acara ritual (Sosroamidjoyo,l1980).

Pemeliharaan ternak kerbau dapat dijadikan sebagai
usaha sampingan untuk memperoleh pendapatan (Batosamma
dan Pongmasak, 1995). Selanjutnyva dikatakan bahwa ,
komoditi ternak kerbau adalah komoditi vang paling utama
dan memeganyg peranan sebagai sumber pendapatan wyang
sangat tinggi di bidang peternakan bagi masyarakat Tana
Toraja. Hal ini disebabkan karena adanya pelaksanaan
upacara pemakaman, dimana banyak mengorbankan kerbau,

termasuk kerbau belang.
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Tinjauan Tentang Eerbay Belang

Kerbau belang yang ada Tanma Toraja tidak digunakan
untuk mengolah sawah, melainkan untuk keperluan upacara
pemakaman. Tanda-tanda vyang nyata pada kerbau belang
yaitu warna kulit putih yvang berukuran tidak teratur
tetapi berbatas jelas pada bagian kulit vyang tidak
berpigmen. Ciri lain dari kerbau ini yaitu : ujung ekor
putih, kepala bonga (putih), kaki {(kuku) putih, mata
gara’ {warna hitam dikelilingi warna putih)} serta
tanduknya putih (Hardjosubroto,1993).

Tedong bonga {kerbau belang) tidak dapat dipisahkan
dari upacara pemakaman menurut tata cara adat bagi orang
Tana Toraja yvang tidak tergovahkan oleh arus modernisasi.
Upacara pemakaman di Tana Toraja merupakam suatu objek
pariwisata wvang mengasyikkan bagi manusia modern. Pada
upacara pemakaman tedong bonga dihiasi seindah mungkin,
kemudian diarak bersama dengan puluhan bahkan ratusan
kerbau lain dipelataran atau gubuk vyang dibuat lebih
tinggi (Lakkean) untuk tempat mavat (Toelihere,l%785).
Tedong bonga di Tana Toraja ada dua macam yaitu @

1. Tedong bonga yvang merata totol-totol merah keputihan
di eseluruh tubuh, dengan milai tukar 10 ekor kerbau
biasa.

2. Tedong bonga dimana totol-totol merah keputihanm hanya

dikepala s=sampai dileher. Selanjutnyva dikatakan bahwa




makin banyal berbau yang dipotong pada upacara pemakaman,
termasul kerbasu belang. maka semakin tinggi pula derajat
sopxial dari keluargas yang berbelasungkawa di mata
masyvaraksat.

¥erbau belang bagi masyarakat Tana Toraja dianggap
sebagai termak yang mempunyai nilai ritus yang sangat
tingoi. karena kerbau ini hanya diperuntukkan bagi
masvarakat Tama Torajs wvang mempunyai-straia yang lebih
tinggi, dajam kaitannyva dengan pelaksanaan upacara
pemakaman (Rambu solo')}. Sehubungan dengan pelaksanaan
Upacaras pemalaman menurut adatnya, Lkerbau dipotong
sebagail persembahan kepada Tuhan (pencipta langit, laut
dan bumi eerta srgala isinya)l dam dipelihara wntuk
dikembslikan kepada fungsinya sebagsi hEH;H kurban.
Dipotongkan kerbau dan sebapainyas karena diyakini babwa
kehidupan di athirat adalah pantulan cermin kehidupan di
dunia wano membutuhkan sandang. pangan dan papan  seria
merupatan penghargasn seorang anak terhadsp orang tuanysa,
dimana semalkin bBanyak kerbau vang dipotong pada upacara
pemakaman, maka =semalkin baik dan aman kehidupan orang
yang meningaal di akhirat (Ratosamma’' ,J.T..19B3) .58~
Jamijutnya dikatakan bahwa rilsl ritus pada kerbau belang
didasarkan pada : I} Letar {corak) warna belang, 2) Warna
mata, N1 Floe, A Lelak puosar rambul .

e al Harn Fecemer ] angan WA MS kulit akan

mep i mak sl A il r1ius WA FILa B ] ang. Warng yang
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cemerlang karena perendaman yamng cukup lama. Pusar rambut
yang normal vaitu terdapat di bagian atas hidung, telinga
pundak dan pinggul. Pusar rambut yang terdapat di bagian
tengah leher sebrlah atas (palisu rokkok) tidak
disemangi, karena dipercays bahwa jika dipotong atau
hilamg, maka orang yang memiliki kerbau tersebut akan
cepat meningogal (pembawa air mata). Pusar rambut yang
terletal di bagian ekapuls jika kerbsu tersebut pergi
atau hilang, maks tidak akan kembali, dan pusar rambut
vang terletak di bagianm perut mengakibatkan kerbau  itu
tidak panjamg umur.

Menurut Cockrill (1974), bahwa pusar rambut mulai
tumbuh pada waktu fetus berumur 140 hari dan jelass
Eémpurna padea waktu berumur 275 hari atau 30 - &0 hari

sebelum fetus lahir.

Haroa Komoditi Secara Umum

Harga sustu barang atau komoditi adalah milsi pasar
dari komoditi tersebut yvang dinyatakan dalam sejumlah
wang. Haroa komoditi terbentuk dari kerjasama banyak
Taktor vang dibsgi kedalam dua kekuatan yeaitu f
permintaan dan penAawaran, Dari segi perminisan haros
suatu barang akan naik jika permintsan akan barang
tersebut meninpkat, sebaliknya harga akan furun jika
permintsan akan barang yang bersangkutan turun. Dari segi

PEnawar an, lhar gga Al g naik Jika juml ak I:Ial":'lul'lg yang




cemerlang karena perendaman yvang cukup lama. Fusar rambut
yang normal vaitu terdapat di bagian atas hidumg, telinga
pundak dan pingoul. Pusar rambut vang terdapat di bagian
tengah leher sebrlah atas (palisu rokkok ) tidak
disemangi, harema dipercava bahwa Jjika dipotong atau
hilang, maka oramg vang memiliki kKerbau tersebut akan
cepat meningogal ipembawa air matal. Pusar rambut wang
terletal di bagian skapulsa jika kerbau tersebut perga
stau hilamg, maks tidak akam kembali, dam pusar rambut
yang terletak di bagian perut mengakibstkan kerbau 1tu
tidak panjang umur.

Menurut Cockrill (1974), babwa pusar rambut mulai
tumbuh pada waktu Ffetus berumur 140 hari den Jelas
Eémpurna pada waktu berumur 275 hari atau 30 = &0 hari

sebelum fetus lahir.

Harga Komoditi Secara Umum

Harga swuaiu barang atau komoditi adalah nilai pasar
dari komoditi ters=2but yvang dinyatakam dalam s=sejumlah
Uano. Harga kpomoditi terbentuk dari berjasama banyak
Taktor vamng dibhagi kedalam dua kekuatan valtu t
pErmimntsan dan penAawaran. Dari segl oEFmintsan harga
suatu Raramg akan nmnaik iika permimntaan  akan barang
terescbut meninokst, sebalikoya harga ekan  fturun jika
permintaan akan barang yvang bereangkutan turun,. Dari segi

A oaiy, lhvaroa 2l an nall Jika jumlah barang - Lals
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dibutubhkan Fonsumen bkuranmg Jika dibandingkan dengan
Jumlah harang yang diminta dan sebaliknya
iHanatiah,15B&) .

Sumtu barang akan mempunyai harga jika barang itu
berguna dan lamoksa, artinya jumlah yamg ditawarkan kurang
jika dibandingkan dengan jumlsh yang dibutuhkan. Jika
hanya salah satu syarat yang dipenuhi, maka barang itu

tidak mempunyal harga [(FKadarigh,1794).

Harga Kerbau Belang

Salah =atue komoditi yamg =sangat berguna bagi
masyarakat Tama Toraja adalah kerbau belang. Hal ini
disebabkan oleh adanya pelaksanzan upacars pemakaman yang
dilangsungkan di Tana Toraja, dimana harga kerbau belang
yang terbaik mencapai pulubhan juta rupiah (Pavangan,
0.R:.19%95). Selanjutnya dikatakan babhwa ada beberzapa
kriteria tinghkai mahalnys kerbau be=lang veitu : 1) Mata
harus gare’ yaitu terdapst warna putih vang melinpkari
mets hitam, ) Pusar rambut letaknya harue baik, I} Ekpr

kerbau harus panmjang.

Sslain Taktor-faktor tersebut diatas Y ang
mempenoaruhi haroa kerbau belang di Tema Toraja, masih
#da faktor lain yvaitue dava beli masyarakat. Daya beli

magyarakat ini ditentukan vleh sudah membaiknys kehidupan
masyarakal Tnraja, teristimewa keluargs atau anak vyang

akan melang=unglan apacara pemakaman .

i
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lepri Regresi

fimaliea regreeji berkenaan dengan study dari satu
variabel yang disebut dengan wariabel. tak bebas
(Dependent Yariable), pada satu atau lebih variabel yaitu
variabel yang menerangkan dengan tujuan untuk
memperkirakan dan atau menerangkan nilai rata-rata dari
variabel tak bebas aspabila milai varishel yang
menerangkan sudah diketabui. Variabel yang menerangkan
serimg disebut wvariabel bebas {independent variable] atau
explanatory variable (Supranto, 1¥B3].

Aralish rearesi adalah metode statistik wvang
digunakan untuk menentukan kemungkinan  bentuk dari
Rubungan antara varisbel-variasbel. Tujuan pokok dalam
pengounaan metode ini adelah wntuk meramalkan stau
memperkirakan nilai satu wvariabel dalam hubung&nnya
dengan wariabel yang lsin { Iewardono, 19BL] .

Usmanm can Akbar (1995%) menyatakan, bahwa dalam
analisa regresi  berguna  untuk  mendapathkan hubungan
fungsipnal antara dua variabel atau lebih variabel
prediktor  terhadap wvaeriabel kriteriumnya, begitu pula
ephaliknya. GAoar analisa regresi dapat digunakan, maka
harus memenilii persyaratan sebagai berdikut @ 11 variabel
yang dicari hubungan {ungsionalnya mempunyali data yang
berdistribess nermal, 2) variabel ¥ tidak acak, sedanghkan

var jarel ¥ harus acgal, 3} wvariabel yanq dibubungkan
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mempunyai pasAngan yang sama dari subjek yang mama pula,
4) wariabel] vang dihubungkan mempurmyai data interval atau
rasip.
selanjutnya dikatakan babhwa, makna pEresamaan analisis
regresi dapat dituliskan sebagai berikut @

¥ = a + BY

dimana ¥ = Variabel kriterium
K = Variabel prediktor
a = bilangan konstarmta

b = Koefisien arah regresi linier.




HETOLE PEMELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Fenelitian imi dilaksanakan di Pasar Hewan,
Fabupaten Tanmna Toraja. Permelitian ini dilaksanakan selama
dua {2Z) bulan vaitu mulai bulan September sampai dengan
bulam Oktober 1597, Femilibhan Pasar Hewan sebagai tempat

pernelitian dengan pertimbanmgan babhwa semua jenis kerbau

belang diperjual-belikan di pasar tersebut.

Sumber dan Cara Fengumpulan Data

Dalam penelitian ini digunakan dua macam datla :
1. Data primer, yang diperoleh dari hasi]l wawancara
dengan orang wvang membeli kerbau belang berupa :
d. Harga kerbau belang,
b. Umur kerbau belang,
c. Letak (corak) warna belang,
d. Warns mata {(iris) kerbau belang,
e, Ekor kerbau belang,
1. Letak pusar rambut ksrbau belang,
g. Mama kerbau belang.
2. Data sekunder, vang diperocleh dari instansi atau pihak

vang terhait dalam penelitian ini.

It




Anali=za Data

Untuk menganalisa data vang diperoleh, variabel yang

diteliti diklassifikasikan kemudian dikategorikan menurut
ciri=gciri vang dimiliki kerbau belang.
Adapun cara pengklassifikasian serta pengkategorian

dapat dilibhat pada tabel 1.

Tabel 1. Klassifikasi serta Kategori Variabel-variabel
vang diteliti

t Ma. i Mariable i Klassifikasi Kategori i
| i
i i = Merata di seluruh - Baik
tubuh
1. Letak Warmna Belang|- Kepala sampai leber = Bedang
e - kKepala sampai leher
- ada warna abu-atu = kKurang baik
di bagian depan
= Kethis mata gars’ - Haik
. !Harnﬁ Hata = Setengah gara’ - Sedang
= Satu tidak gara’ — Murang baik
= Melewati Jutut - Baik
& |[EkOr - Bampai Jutut = Sedang
— Tidak =ampai lutut l — Eurang baik
+
= Hidung, telinga, | — Baik
q, Letak Pusar Rambut| pundsk dan pinggul |
= Ferut dan skapula | = Bedang
- Tengah leher | = Kurang baik
|

 IESEPC, L1 i =t l i
Sumber : Penilaian Ternak Kerbau Dalam Festiwval Budaya
Toraja { Batosamma', J.T7.,1997).
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s i = i —— - —

Variabel-variabel pada Tabel 1 merupakan variabel
ordinal, maka dalam memgolah data yang diperoleh digunakan
skoring (pemberian shnr:_Eeauni kategori, misalnya untuk
kategori baik diberi skor ¥, kategori sedang skar 0 dan
kategori kurang baik skornya 1.

Untuk mengetabhui faktor-faktor yang mempengaruhi
harga kerbau belang maka digunakan persamaan regresi
linier berganda {(Supranto,l983) sebagai berikut :

¥ = bg 4 bRy + bolg + bglg + ba¥y + bgXg + E
Dimana =

¥ = Harga kerbau belang {(Rp}

Xy = Umur Kerbau (tabun)

%5 = Letak (corak] warna belang (skor)

%4 = Warna mata (iris} (skor)

Xy = Ekor (skor)

Ke = Letak pusar rambut (skor]

E = Error

Intersep

T
2
1]

by, bz, by bg. bg = FParameter regresi

Konsgp Operasional,

Urtuk membatasi dan memperjelas pencapaian tujuan,
maka digunakan hatasan sebagai berikut :
i. Pasar hewan adalah tempat memperjual belikan kerbau,

termasuk kerbau belang

13




2.

. Milai

Umuyr kerbau belang adalah umur sejak lahir sampail
dengan pengambilan- data (tahun)

Kerbau belang adalah salah satu jenis kerbau yang ada
Taraja vyang mempunyai ciri yang spesifik, misalnya
warna kulit, mata gara’, kaki putih, damn ujung ekor
putih.

Harga kerbau belang adalah sejumlah uwang wang
dikeluarkan oleh konsumen untuk mEmEIJi kerbau belang
(Rp)

ritus adalah nilai yang dimiliki /kerbau belang
karena masvarakat percaya sesuatu dari kerbau tersebut

Letak warna belang adalah tempat dimana terdapat totol-
toto]l merah keputihan pada kulit kerbau (skor), merata
ataw tidak.

Warna mata (mata gara'] adalah warna hitam dikelilingi
warna putih (skor), normal atau tidak.

Letak pusar rambut adalah tempat dimana pusar rambut

dari kerbau tersebut berada, apakah menempati posisinya

atau tidak (skor).

]




KEADAAN UMUM DAERAH PENELITIAN

Letak Geografis

¥abupaten Tana Toraja adalah salah satu daerah tujuan
wisata yang ada di Sulawesi Selatan, yang letaknya 2310 Km
dari ibukota propinsi. Sebagai daerah tujuan wisata
Kabupaten Tama Toraja didukung oleh keadaan alam vyang
sangat indah dan beriklim dingin serta adanya keunikan
tudaya, merupakan daya tarik bagi wisatawan mancanegara
maupun domestik untuk berkunjung ke Tana Toraja.
Adapun batas-batas wilayvah Kabupaten Tana Toraja
adalah sebagai berikut :
- Sgbelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Luwu dan
Mamu ju.
— Segbelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Luwu.
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Enrekang dan
FPirrang.
- Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Folmas.
Fabupaten Tama Toraja dengan luas wilayah 3.205,77 KmE
yang dihuni oleh penduduk sebanyak 3B0.295 Jjiwa vyang
tersgbar pada 13 kecamatan dan terdiri dari 242

desaskelurahan.

i1
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LGN

Letak Topografi

Fabupaten

Tana Taraja derngan topografi yang

bergunung-gunung dan berada pada ketinggian 300 meter

sampai

2.8B9 meter diatas permukaan lasut terdiri dari :
= Pegunungan = 400
- Dataran tinongi = 20U
- Dataran rendah = 3IB%

— Hawa-rawa dan sungal

2V

Keadaan Penduduk

yang

Kabupaten dengan jumlah penduduk sebesar 380.2%95 jiwa

terdiri

pErempuan .

dari 190.033 jiwa laki-laki dan 190.1352

Jumlah penduduk Kabupaten Tana Toraja tiap

kecamatarn dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Jumlah Penduduk Kabupaten Tana Toraja Tiap
Eecamatan Tahun 19%97.
= 1 KEecamatan Penduduk (Jiwa)
o1. Bongga Maradeng 11.230
DZ. Mengkendek ql.B&1
o3, Sanggalla 24.418
o4, Makzle 4%5.84587
05, Salupubti 4,995
0& . Rindingallo 33,682
Q7. Rantepao 26 . 602
og. Sanggalangi 41.5653
o9, Se=zan 24,319
10, Simbuarng 12.293
11. FRante Tayo 24 . 5564
12. Tondon Maggala 18.521
15, Sa.dan Balusu 1. 18BH
Sumber 1 EKantor Statistik Kabupaten Tama Toraia,l1997.
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Pada tabel 2, terlihat bahwa kepadatan penduduk pada
tiap-tiap kercamatan ber beda-beda. Kecamatan Bongoa
Karadenag danm Fecamatan Simbuang adalah terendah jumlah
penduduknya, sedangkan Kecamatan Saluputti dan Kecamatan

Hakale dengan jumlah penduduk vang paling besar.

ata Fencaharian

e N e L

Mata pencaharian nﬂndyuuk Fabupaten Tana Toraja pada
umumnya hidup eebagai petani yvaitu sebanyak 35.251 orang
atau B5%XL. Selsin bertani, penduduk Kabupaten Tana Toraja
Juga ada wyang mempunyai mata pencaharian sebagali pegawai
negeri sipil/ABR] serta pegawai swasta. Mate pencaharian
masyarakat Tama Taraja dapat dilihat pada tabel 3.

Tabwl 3. Keadaan Penduduk Berdasarkan Jumlah dan

Jenig Mata Pencahariam di Kabupaten Tana

TCII'E._}E -
Mo . Mata pencaharilan Jumlah (KE) Frogsentase (%]
1. Fetani an.2al ==
2. Pegawai Sipil /ABRI &.790 1T
X Pegawai Swasla 13358 243
Sumber : Kankor Statistik Kabupaten Tana Toraja, 1997
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Tingkat Pendidikan

Feadaan pendidikan merupakan salah satu gambaran
tentang =uatu dasrah, apakah telah maju atau belum bila
ditinjau dari pengaruh penerimaan suatu inovasi ataud daya
tangkap suatu perubahan. Kabupaten Tana Torajas memiliki
Jjumlah  penduduk vang tidak berpendidikan sebesar 19.0148
jiwa atsu 5%, Sekolah Dasar sebesar 57.044 atau 15%,
Sgkolah Lanjutan Tingkat Pertama sebesar 114.0HB atau 30,
Sekolah Lanjutan Tingkat Atas Sebesar 125.4%7 Jjiwa atau
3% dan Perguruan Tinggi sebesar &4.6590 jiwa atau 17X. Hal
imi berarti babhwas tingkat nenﬂiﬂikgh di FKabupaten Tana
Toraia sudah mengalami kemajuanm, terlihat dari kurangnya
masyarakat yvamg tidak bzrpendidikan. Untuk lebih Jjelasnya
mengenai  keadasn pendidikan penduduk di EKabupaten Tana
Toraja dapat dilihat pada tabsl 4.

Tabel 4. Keadaan Penduduk Berdasarkan tingkat
Pendidikan di Kabupatea Tanmna Toaraja.

Mo, Tingkat Pendidikan Jumlah [(Jiwa] Frosentase (&)
lidak Berpendidikan 12.014 3
r 50D 57 .044 15
L EMP 1i4.0B8 0
4 5 M A 125.497 33
G. P T &4, 450 17

Sumbrr : ¥antor Statistik Kabupaten Tama Toraja, 1997
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arana Bidann _Sosial

Dengan adanya sarana di bidang sosial dalam suatu
daerah, maka mpmgnghinhan masyarakat untuk melakukan
kegiatan tertentu dalam kehidupannya sehari-hari. Untuk
keperivan ini dibutubhkan berbgai sarana bidang sosial
senerti tempat ibadah, kantor, sekeolah, puskesmas dan
lain=lain,

Di Kabupaten Tanma Toraja sdudah mempunyai sarana-
rarana di bidang soposial seperti : Bekolah, Kantor,
Puskesmas, HMasjiid dean Eereja. Lintuk lebih jelas mengenai
rarana di bhidang snsial yang ada di Kabupaten Tana Toraja
tapat dilikhat pada tabel 5.

Tabe] 5. Jenis dan Jumlah BEarama BHBidang Bosial di
Kabupaten Tana Toraja.

Mo . Jenis Sarama Sosial Jumlah (buah)
1. Masjid Mushallah 133
2 Gereja 1.3534
D Fantor 145
q. Aumah sakit/ Puskesmas 21
5. Eekalah 208

Sumbrr : Kantor Statistik Kabupaten Tana Toraja,l997

2l
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Eeadaan Pertanian

Kabupaten Tana Toraja mempunyai luas wilayah 3.205,77
Km® vang terdiri dari perumahan/pekarangan; perkebunan,
padang rumput, sawah dan kolam/tambak. Untuk mengetahui
penggunaan  lahan menurut data potensi Kabupaten Tana
Toraja dapat dilihat pada tabe] &.

Tabel &. Potensi Penggunaan Lahan di Kabupaten
Tana Toraja.

No . Jenis Penggunaan Luas (Ha) Frosentase (%)
i. Sawah 21.147 &, &
2 Tanah Bangunan i0.4648,5 B, P,
X2 Tegal /fkebun 19.928 &,2
q. Fadang Rumput 10. 589 b
D Ferkebunan 42.1%2 13,4
G Hutan Megara 105.561% 32,9
7. Tanah Yanmg tidak
dikelolah 110,444 34,6
Jumiah 320,577 100

Sumber : Famtor Statistik EKabupaten Tana Toraja,l19%7

Pada tabel]l & dapat dilihat babwa lahan vang belum
dimanfaatkan merupakan lahan vang terluas di Kabupaten
Tana Toraja, sehingga masih memurgkifkan wrtuk dikelalah
meniadi lahan perkebunan atau laham—lahan lain seperti

perkebunan rakyat dan tamah bangunan.

a




FEeadaan Pertanian

Fabupaten Tana Toraja mempunyai luas wilayah 3.205,77
Kme vang terdiri dari perumahan/pekarangan,; perkebunan,
padang rumput, sawah dan kolam/tambak. Untuk mengetahui
penggunaan lahan menurut data potensi Kabupaten Tana
Toraja dapat dilihat pada tabe)l &.

Tabel &. Potensi Penggunaan Lahan di Kabupaten
Tana Toraja.

Mo . Jenis Penggunaan Luas (Ha) Prosentase (%)
1. Sawah 21.147 &,6
2. Tamah Bangunan i0.4648,5 P
Xs Tegal /kebun 19.928 b, 2
q. Fadang Rumput 10.58%9 by .
- 8 Ferkebunan 42,192 13,;&
5. Hutan MNegara 105.61% SZ4T
fa Tanah Yang tidak
dikelolah 110,444 34,6
Jumilah IZ20.577 100

Sumbsr : Kantor Statistik Eabupaten Tama Toraja,l1?97

Pada tabel & dapat dilihat babwa lahan vyang belum
dimanfaatkan merupakan lahan vang terluas di Kabupaten
Tana Toraja, =sehingga masih memungkinkan wrtuk dikelolah
menjadi lahan perkebunan atau lahaa—lahan lain s=eperti

perkebunan rakyat dan tamah bangunan.
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Keadaan Peternakan

Fada wumunya penduduk Kabupaten Tana Toraja berusaha
pada bidang pertanian, baik di sawah maupun di kebun.
Eelain itu mereka juga berusaha dibidang peternakan
seperti ternak kerbau, babi, avam ras, a;am buras, sapi,
kambing, kuda dan itik. Untuk lebih jelasnyva menganal
ternak wvang ada di Kabupaten Tana Toraja dapat dilihat
pada tmbel 7.

Tabel 7. Jenmis dan Jumlah Populasi Ternak di Eabupaten
Tarma Toraja.

Mo . Jenis Ternak Populasi (ekor)
1. = api =

2. Kuda J.01%

. 1 Kerbau 47 .525

&, Kambimg 5. 525

B Babi 334.Z220

(- Ayvam FRas 50.112

i 1 £ ik 61.112

. Ayvam Buras 359.115

Sumber ¢ Dinas Peternakam Kabupaten Tana Toraja, 1997

Femningkatan produksi ternak adalah merupakan casaran
utama bagi pembangunan sub sektor peternakan di Kabupaten
Tana Toraja. Hal ini penting karena menunjang perekonomian
masyarakat terutama fungsinva sebagai tabungan untuk
memperoleh wang tunai sebagai biaya kebutuhan keluarga.
Disamping itu pengembangan/peningkatan produksi peternakan
sangat besar peranannya dalam menunjang pengadaan ternak
pada setiap upacara pemakaman (Rambu eole') danm juga
sebagai sumber pendapatan asli daerah melalui pajak potong

dan retribusi. Dalam tahun anggaran 1994&/1%%97 pengembangan

e




populasi ternak cukup baik kecuali ternak kerbau
kenaikannya 0.8% sampai 0,10%, hal ini disebabkan semakin
meningkatnya jumlah pemotongan pada acara Rambu solo’ dan
Rambu Tuka® dan semakin berkurangnya padang penggembalaan
umum di desa, kecuali ternak sapi, dimana tidak dipotong
pada upacara pemakaman (Rambu sole™}.

Sedangkan ternak babli kenaikannya hanya mencaai 0,70%
dalam tahun anggaram 199&/19%7, hal ini disebabkan karena
ternak babi terserang penvakit baru vang berasal dari luar

daerah yaitu penyakit Hog Cholera.

FPopulasi Kerbau Belang

Fopulasi kerbau belanmg di Tana Toraja tercatat pada
tabhun 1989/1990 sebanyak 1.270 ekor, dan pada tahun
1959571996 Jjumlah populasi kerbau belang telah mencapai
1.553 ekor. Hal ini disebabkan karena Inseminasi Buatan
vang telah dilaksanakan sejak tabun 1993715794 sudakh
mencapali 20 - Z25¥% dari jumlah kelahiran. Untuk lebih
jelasnya mengenai perkembangan jumlah populasi kerbau
belang dapat dilihat pada tabel B.

Tabel B. Ferkembangan Jumlah Populasi Kerbau Belang
Dari tahun 19B%/19%0 Sampai 19%5/19%4.

Me . Tahun Jumlah Populasi (ekor)
i. 1789 /1950 1.270
g 199071991 1.275
E. 1779171992 1.280
4. 199271973 1.293
9. 19935719949 1.297
L. 199471995 1.441
ra 1995/1996 1.553

Sumber : Dinas FPeternakan Kabupaten Tana Toraja, 1997
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Keadaan Umum Responden

= Umur Responden
. Berdasarkan hasil peﬁelitian yang telah dilaksanakan
terhadap responden yang membeli kerbau belang, maka
responden dapat, digolongkan bErdEELFFan kelompok umur

Yang dapat dilihat pada tabel 9.

Tabel 9. Penggolongan Responden Berdasarkan Kelompok

Umur  yang Membeli Kerbau Belang Di Pasar

| Hewan Kabupaten Tana Toraja.

No. Kelompok Umur (tabun) Jumlah (orang) Prosentase (%)

! i, 34 - 45 B 13,33
E 2. 446 = 55 27 45,00
| 3. 56 — &5 20 33,33

1, b& - 70 5 B,33

Sumber : Data Primer Yang Diolah, 1997.

Fada tabel 9 terlihat Babhwa prosemtacse kelompoVv umur

i responden banyak yang membeli kerbau belang adalah

kelompok umur 45 - 5% tahun, dan terendah pada kelompok

66 = 70 tahun.




e

— Pekerjaan Responden

Dari hasil penelitian, diperoleh babwa responden
yang membeli kerbau belang di Pasar Hewan Kabupaten Tana
Toraja mempunyai pekerjaan vang berbeda=beda. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel] 0.

Tabel 10. Pekerjaan Responden vang membeli kerbau

belang di Pasar Hewan Kabupaten Tana

Toraja.
Mo. Jenis Pekerjaan Jumlah (orang) Prosentase (X))
1 Fetani s 28
2. Fegawal /ABRI 7 12
. Wiraswasta 1B 30

Sumber : Data Primer Yang Diolah, 1997.

Tabel 10 dapat dilihat, bahwa responden yang
terbanyak dalam melakukan pembelian kerbau belang adalah
Fetani sebesar 5B%, damn terendah adalah pegawaisSABRIT
sebesar 12%. Hal ini menunjukkan bahwa permintaan kerbau
belang tidak ditentukan oleh mata pencaharian seseorang,
melainkan ditentukan oleh tingkat kemampuan seseorang dan
status esosialnva dalam masyarakat, mengingat bahwa kerbau
belang hanya diperuntukkan bagi masvarakat Tana Toraja

vang memiliki status sosial yang lebih tinggi dalam

kaitannyva dengan upacara pemakaman.
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Faktor-Faktor vyang Mempengaruhi Harga Kerbau Belang di
Kabupaten Tana Toraja.

Berdasarkan hasil penelitian terhadap variabel=
variabel vyang diduga mempengaruhi harga kerbau belang
yang meliputi: 1) Umur, 2} Letak (corak) warna belang, 3)
Warna mata, 4) Ekor, dan 5) Letak pusar rambut yang
dianalisa derngan regresi linier berganda dan selanjutnya
dengan analisa varian, maka diperoleh hasil seperti vyang

tertera pada tabel 11.

Tabel 11. Hasil Analisa Pengaruh Variabel Bebas (X)

Terhadap Variabel Tak Bebas (¥Y).

Variabel Koefisien Regresi
¥4 1,25885
¥ 1,20249
¥ 0,81717
X4 0,27338
Xe 0,11340
Constant =14, 87602

Sumber : Data Primer Yang Diolah, 1957

Dari hasil perhitungan dipercoleh persamaan regresi

linier berganda sebagai berikut
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-14,47602 + 1,258B5X, + 1,20249X, + 0,41717%~
+ 0,2753BX, + G,liE#ﬂﬁﬁ

Angka-angka dari peErsamaan tersebut dapat
diinterpretasikan sebagai berikut :

by = 1,258B53, artinya jika Ii (umir) naik sebesar 1 tahun
maka menyebabkan kenaikan Y (harga kerbau belang) sebesar
Rp.1,25BB5,- juta, ini menunjukkan bahwa umur kerbau
pengaruhnya sangat besar terhadap harga kerbau belang
dengan asumsi bahwa letak (corak) warna belang, warna
mata, ekor dan letak pusar rambut konstan.

bs, = 1,20249%, artinya jika ¥o (letak atau corak warna
belang) mnaik sebesar satu satuan (skor), maka akan
menyebabkan ¥ (harga kerbau belang) naik sebesar Rp.
1,2024%95,=- juta ateu dengan kata lainm letak [corak) warna
belang pengarubnya sangat besar terhadap harga kerbau
belang dengan asumsi bahwa umur, warna mata, ekor, dan
letak pusar rambut konstan.

bz = 0,41717, artinya jika K5z naik sebesar 1 satuan
(skor) menyebabkan ¥ naik sebesar Rp. 0,41717,- juta, hal
ini menunjukkan bahwa warna mata pengarubnya besar
terhadap harga kerbau belang dengan asumsi bahwa umur,
letak warna belang, ekor, dan letak pusar rambut konstan.
by = ©,27338, artinya jika g naik sebesar 1 satuan

(skor) menyebabkan ¥ naik sebesar Ap. 0,27338,~ juta,




atau dengan kata lain bahwa ekor pengaruhnya besar
terhadap harga kerbau belang dengan asumsi bahwa umur,
letak (corak) warma belang, warna mata, dan letak pusar
rambut konstan.

bg = 0,11340, artinya jika Xg (letak pusar rambut) naik
sebesar 1 satuan (skor), akan menyebabkan ¥ {harga kerbau
belang) naik sebesar RAp. 0,11340,- juta, dengan asumsi
umur, letak warna belang, warna mata, dan ekor konstan.
Dengan kata lain bahwa letak pusar rambut pengaruhnya
kecil terhadap harga kerbau belang.

Untuk menguii koefisien regresi secara keseluruhan
mengenai pengaruh dari kelima variabel bebas (X] terhadap -
variabel tak bebas (¥}, maka digunakan kriteria Uji F
{F test criteria) melalui analisa variamn seperti vyang

tertera pada tabel 1Z.

Tabel 12. Analisa Sidik Ragam Pengaruh Variabel
Bebas (X) Terhadap Variabel Tak Bebas ([¥)

Sumber df Jumlah Rata-rata F.Hit F. Tabel
Keragaman Kuadrat Kuadrat 0, 05% O,01K
Regresi 5 17246,056 34%,211 65,800 £,18 537
Error o4 284,163 -~ 3,262

Total 5¢ 2010,221

Sumber : Data Primer Yang Diclah, 1997
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berpengaruh  sangat nyata terhadap harga kerbau

Dari tabel 12 terlihat bahwa F. Hit = &5,500 3>
Fﬂ_35:5]{543 = 2,18 wvyang berarti bahwa dari kelima
variabel bebas (umur, letak warna belang, warna mata,
ekor, dan letak pusar rambut) berpengaruh sangat nfAyata
terhadap harga kerbau belang {(variabel tak bebas} pada
taraf signifikan 5% dan 17%.

Urntuk melihat pengaruh dari masing-masing wvariabel
bebas, maka digunakan Uji T atau keberartian hubungan
dari wvariabel X eecara terpisah terhadap wvariabel Y.

Untuk lebimh jelasnya dapat dilihat pada tabel 13,

Tabel 13. Analisis Pengaruh Masing-Masing Variabel ¥
Terhadap Variabel Y.

T. Tabel
Variabel T.Hitung
0,05 % 0,01%
£y 10,702 1,48 2,41
tXo 10,577
tX, 2,121
tXa 0,904

Sumber : Data Primer Yang Dioclah, 1997

Dari tabel 13 terlihat bBahwa variabel umur (%),

letak warna belang (X=), warna mata (Xx), Ekor (Xgq)

belang.
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Hal tersebut dapat dilihat dari hasil yang diperoleh,

dimana nilai T. Hitung dari ke empat wariabel tersebut

nilainya lebih besar dari milai 7. tabel g o5y (5) (54) =
1,6B. Sedangkan letak pusar rambut (Xg) nilainya lebih
kecil dari milai T tabel, berarti pusar rambut kecil
pPengaruhnya terhadap harga kerbau belang.

Berdasarkan hasil yang dipercleh pada tabel 13, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut i -

1. Dari hasil Uji T terlihat bahwa nilai T. Hitung dari
variabel Xy tumur) nilainya lebih besar dari T. Tabel
pada taraf kepercayaan 5%. Hal ini menunjukkan  bahwa
Xy A{umur) sangat nyata pengaruhnya terhadap ¥ (harga
kerbau belang}, dimana semakin tinggi umur kerbau
belang maka harganya akan semakin tinggi pula. Hal
tersebut dapat dilihat pada lampiran § dimana umur
kerbau belang 15 tahun dan harganya Rp. 2&6,~ juta. Ini
dapat dimengerti karena cemakin tinggi wmur kerbau
belang maka semakin lama pula waktu pemeliharaannya,
dimana dalam pemeliharaan kerbau belang membutuhkan
banyak biaya meliputi hiaya pakan, gaji peternak,
biaya vaksin serta biaya kandang.

£. Fada +tabe]l 13 dapat dilihat bahwa variabel K5 (letak
warna belang) sangat nyata pengaruhnya terhadap harga
kerbau belang. Hal ini dapat dilihat dari hasil Uii T,
dimana nilai T.Hitung dari X5 [letak warna belang)

iebih besar dari T. Tabel pada taraf kepercayaan
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J4.Hal imi menunjukkan bahwa letak (corak) warna

belang sangat besar pengaruhnya terhadap harga kerbau

belang. Dari hasil ini sesuai dengan kenyataan vyang

ada di lapangan [Tana Torajs) bahwa berdasarkan letak

warna belang maka kerbau belang di Tana Toraja dibagi

atas 2 tingkatan:

a. Saleko terdiri atas 2 jenis :

= Bambora’ tuk atau Ta'bu sura’', dimana totol-totaol

putih kemerahan merata diseluruh  tubuhb, tanduk
putibh; kuku (kRaki) putih, ujung ekor putih dan
warna mata gara’'.

Lotong Boko', dimana totol putih kemerahan merata
diseluruh tubuh dan pada bagian belakang terdapat
warma hitam yang menyerupai pelama kuda. Ciri-

ciri lainnyva sams dengan Sambora’ tuk.

b. Bonga artinya bunga atau kembang yang terdiri atas

Jjenis

Honga gufl' dimana warna- belang terdapt pada.
kepala sampai leher; perut dan dada. Tanduk,
kuku, wiung ekor putih serta mata gara’.

Bonga Ulu atau Bonga Tengnge', dimana wWarna
belang terdapat pada kepala sampai leher. Tanduk,
kuku, ujung ekor putih serta warna mata gara’.
Bornga Kambu, artinya warna belang hanya sampai

pada telinga. Eiri—ciri lainnya seperki pada

kedua Bonga di atas.
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— Bonga Silwang, artinya ciri-cirinya sama dengan
ke tiga Bonga di atas, namun pada bagian muka
terdapat warna abu-abu (Batosamma', 1985)

Dari hasil vang diperoleh pada Uji T, ternyata Xx
(warna mata) nyata pengaruhnya terhadap harga kerbau
belang (¥). Hal ini dapat dilihat pada tabel 13 dimana
nilai T.hitumng lebih besar dari nilai T.Tabel pada
signifikan S5X. Imni merumjukkan bahﬁa normal tidaknya
Wwarna mata pada kerbau belang sangat menentukan tinggi
rendahnya harga kerbau belang tersebut.

Mernurut Me'La'Lang {komunikasi langsung dengan
peneliti), bahwa kerbau belang yang tidak gara’ kedua
matanya dianggap bahwa kerbau tersebut cacat.

Fanjang pendeknya ekor akan berpengardh nyata terhadap
harga kerbau belang. Hal ini dapat dilihat dari hasil
Ui T dimama nilai T.Hitung lebih besar dari T. Tabel.
Hal ini sesuai dengan pendapat (Pavangan, 1995%) vyang
mernyatakan bahwa kriteria tingkat m;h;léya harga
kerbau belang di Tana Toraja yvaitu ¢ 1) Mata harus
gara’, 2) Ekor harus panjang, 3) Pusar rambut letaknya
harus baik,

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan Uji T
ternyata babtwa letak pusar rambut kecil pengarubnya
terhadap kerbau belang. Hal ini disebabkan bahwa pada

umumnya kerbad mempunyal pusar rambut vyang normal,

yaitu letaknya dibagian atas hidung, telinga, pundak,
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dan pinggul. Namun demikian kadang-kadang terjadi
penyimpangan dari pusar rambut yang narmal, misalnya
Ietaknya di tengah leher, letaknya pada skapula dan
letaknya pada bagian perut. Dengan adanva penyimpangan
ini, maka menurut Aluk Todolo bagi orang Toraja, pusar
rambut vang tidak normal mempunyal nilai ritus vyang
berbeda-beda, misalnya :
= Pusar rambut yvang terletak pada b;gian tengah leher,
(Falisu rokkok) tidak disenangi oleh masyarakat Tana
Toraja, karena diyakini bahwa jika kerbau tersebut
dipotong maka pemiliknya akan cepat meninggal.
= Pusar rambut vang terletak pada skapula diyakini
balwa Jika kerbau tersebut hilang tidak akan
kembali.
= Pusar rambut vyang terletak pada bagian pErut
divakini bahwa kerbau tersebut tidak panjang umde
(Batosamma ', 178%) .
Menurut MNe'La'lang, Tangngaran, dan Payuk (komunikasi
langsung dengan peneliti), bahwa dalam membeli kerbau,
termasuk kerbau belang pembeli tidak terlalu
memperhatikan tentang letak pusar rambut., Hal ini
disebabkan karena pada umumnys masyarakat Tama Toraja
sudah beragama, dimana mereka tidak lagi mengikuti ajaran
Aluk  Todolo. Hal ini didukung ®leh pendapat Paranoan

(197%) yang menyatakan bahwa hal yang harus diesingkirkan

dari Aluk Todole vyaitu adanya ritus dalam kaitannya




dengan wupacara pemakaman orang Toraja, sebagai dampak
Perkembangan Agama Kristen dan Agama Islam di Tana
Taraja. Selanjutnya dikatakan bahwa kerbau dan babi tetap
dikorbankan pads upacara pemakaman yang berfungei sebagai
alat pembagi warisan, sebagai konsumsi kerabat, dan
sebagai pembayar daging yvang telah diterima oleh 5i mati
Eemasa hidupnya dalam masyarakat.

Untuk mengetahui eratnya hubungan antara wvariabel
bebas dengan variabel tak bebas ¥aitu dengan menghitung
koefisien korelasi ¥ang hasilnya dapat dilihat pada
lampiran 3. Dari hasil perhitungan didapatkan nilai
koefisien korelasi (R) sebesar 0,92%47. Nilai ini
menunjukkan bahwa hubungan antars variabel bebas fumur,
letak warna belang, warna mata, g#kor, dan letak pusar
rambut)} terhadap variabel tak behas {harga kerbau belang)
sangat kuat. Sedangkan nilai koefisien korelasi berganda
1r23 sebesar 0,8%&5. Artinya naik turunnya ¥ [harga
kerbau hbelang) B5% merupakan sumbangan dari wvariahel
bebas X { wumur, letak warna belang, warna mata, ekor dan
letak pusar rambut), sedangkan sisanya itu 15% disebabkan
oleh faktor lain yang meliputi :

— Cemerlang tidaknmya warna kulit. Marma kulit vang
cemerlang karena perendaman Yang cukup lama.
= Besar kecilnya ponok

= Panjang pendeknya tanduk

- Tersedianva kerbau belang



= Frekwensi upacara pemakaman. Artinya makin banyak orang
kaya vyang akan diupacarakan maka akan meningkatkan
permintaan kerbau belang sehingga dengan demikian harga
kerbau belang akan meningkat pula. Hal ini sesuai
dengan pendapat Hanafiah (17B&) yang menyatakan bahwa
harga suatu komoditi akan naik jJika permintaan akan
komoditi tersebut meningkat dan sebaliknya.

- Daya beli masvarakat. Daya beli masvarakat ditemtukan

oleh sudah membaiknya pendapatan masyarakat,
teristimewa bagi anak atau keluarga yang akan
melangsunokan upacara pEmak aman (Payangan, 199%).

Selanjutnya dikatakan bahwa dengan membaiknya status
sosial ekonomi masyarakat Toraja, baik Jlokal maupun
perantauan sangat mendorong peningkatan Jumlah
pemotongan kerbau belang bagi masvarakat yang mempunyai
strata wvang lehih tinggi dalam memenuhi kebutuhan
pelaksanaan upacsra pemakaman.

Untuk mengetahui jumlah pemotongan kerbau belang

pada upacara pemakaman di Tana Toraja, dapat dilihat pada

tabel 14.
Tabel 14. Jumlah Pemotongan Kerbau Belang Pada

Upacara Pemakaman di Tana Teraia Dari
Tahun 1989 s/d 199&.

MND . Tahumn Jumlabh Pemotongan (ekor)
1. 1788 /1990 13%8

2. 199071991 137

X 1711992 142

4. 1992/,1993 108

- 199371994 145

& 19571995 151

T 199571994 126

Sumber : Dimas Peternakan Kabupaten tana Toraja,
1997 .



Berdasarkan +tabel 14 terlihat bahwa jumlah pemo-
tongan kerbau belang berfluktuasi, dimana jumlah terendah
terijiadi tahun 199271993 dan tertinggi pada tabun
1994/1%95. Tinggi rendahnya jumlah pemotongan kerbau
belang tergantung dari frekwensi wupacara pemakaman ,
mengingat bahwa kerbau belang hanya diperuntukkan bagi
masyarakat Tama Toraja yang mempuryai status sosial vyang
lebih tinggi dalam masvarakat. Hal ini diperkuat oleh
pendapat Leibo (1984] bahwa sesuatu wvang dihargai
merupakan embrio terjadinya stratifiksi dalam masvarakat.
Selanjutnya dikatakan bahwa sesustu yang dihargai dapat
berupa wuang, benda yang mempunyai nilai ekonomi, tanah,
kekuassan, ilmu pengetahuan, sesolehan dan agama atau
jugs keturunan dari keluarga terhormat. Jika ada
sekelompok atau segolongan masyarakat yang memiliki
tarang berharga dalam jumlah yvang besar, maka masyarakat

umumnya akan menganggap bahwa mereka adalah golengan

atas.




KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Herdasarkan lhasil amali=sa data dan pembahasan

| mengenai beberapa faktor yvang mempengarubhi barga kerbau

'beelang di Tana Toraja maka diperocleh kesimpulan sebagai

 berikut @

X

Variabel bebas {(umur, letak warna belang, warna mata,
ekor, dan letak pusar rambut) berpengaruh sangat nyata
pada kepercayaan 3% dan 1% terhadap wariabel tak bebas

[ harga kerbau belang).

2. Dari hasil Uji T, terbukti bahwa wariabel bebas (X}
yaitu tX, {umur], tio iletak warna belang) berpengaruh
sangat nfyata terhadap wvariabel tak bebas [ tnj
{warna mata), tX, (ekor) berpengaruh nyata terhadap
variabel tak bebas, ssdangkan tE5 (letak pusar rambut)
pengaruhnya kecil terihadap variabel tak bebas (¥ =
harga kerbau belang).

Saran

Dengan melihat kenyataan dilapangan mengenali harga

kerbau belang vang sangat berarti kepada petani peternak

berupa pendapatan maka disarankam ¢

1.

Ferlu dilakukan Inseminasi Buatan wang lebih gist lagi
mengingat keberhasilanm IB baru mencapai 20 - Z9%¥ dari
Jumlah kelahiran.

Perlu adanya dukungan dari pemerintah terutama Dinas
Peternakan Kabupaten Tana Toraja dalam mengembangkan
dan menjaga populasi kerbau belang dalam upaya

peningkatan pendapatan petani peternak.

Kl
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Lampiran 1. Mama Hesponden yvang Membeli Kerbau Belang

i serta Data Masing-Masing Variabel.

i ke, Mama Respondern ¥ X4 HE A Xg Hﬁ
_ 1. Parinding 7 4 b 9 5 7
|
. 2. Sura’ B 4 g 7 g a3
| 3, FKelong 4,2 & 1 b 3 o
: 4. Sulu’ q.7 & 1 7 2| 3
: 5. Bara' B,3 & g o 7 5
; &. FKalua' 7 i 5 b S5 3
! 7. Pakkung DL, 7 7 i | 2 8 g
! B. Seru 5,9 7 3 5 = T
: ?. Rangan B,S 7 7 E 1 1
i 1%, Lalun 10 7 T ¥ b | =
% 11. Sepang 1.2 ¥ o 9 g g
é 12. Faranda L B | = =] 5
13. Tandi Samma’ A, B B i 9 g =]
: 14. Pariu & = 5 7 g &
{ 150. Parrang 7 a8 3 1 b | S
| l1&.  Sumbung 12,1 g = 5 5 T
17 Pirea! . o & L g = &
18. Sendana e o 5 7 5 7
1%. Bala 7 7 5 g 5 3
; 20, Pali" 7 ¥ b= o T e
21. La'lang a8 g 5 5 1 9
22. Arung 1z = 7 1 5 !
23.  Alik 13,4 9 = 5 g 5




Z1.

29.

L

q41.

{42,

4%,

a4,

4%5.

A5,

g7 .

a8 .

as.,

Lasp'

Bara'langi’

Toding
Fasang
Duma
Pangloli
Tandung
Farrang
Me'PFali’
Tandi
Rerung
Fairi”®
Rapang
Sakkung
Simmin
Arung Allp
Tandian
Kala’
FPaliling
Egma
Falayukan
Ramma °
Sepang
Bua®

Borong

Tandiramma

10
14,9
17
17, &
13,8
1&
17,2

14

Iy

10

1Q

10

10

10

10

10

10

10

10

10

10

11

11

11

11
11
11
1i
12

12

o

i




0. Kadang 21 13 q 2 g Q
9l. Kasa“® 7 14 3 3 3 1
32. Topadang 19 14 7 5 = 9
33. Kali 1% 14 9 7 5 5
54. Payuk 22 14 7 ] 7 )
23. BSarapang 23 14 = = o g
G, Bulu 25 14 & =] =] =]
57. Sisppa’ 18, 1 1 7 1 5 :
3B. Allo 1% 15 5 1 5 ﬁ‘
5%. Linggi’ 29 15 C ¥ 5 5
60. Tangngaran 24 15 7 9 5 -

Sumber : Dakta Primer Yang Diclah, 19%7.
:EEteraﬁgan H

¥ = Harga Kerbau Belang (dalam juta Fupiah).
¥l = Umur Kerbau Betang (Tahun).

¥2 = letak (ecorak) warna belang (skor).

XX = Warmna mata {(skor).

¥4 = Ekhor kerbau {(skoed.

¥R = Letak pusar rambut [skar).

o a




Lampiran 2. Dete dari masing-mssing Variabel Behss (X)) vaitu umur
- (X1}, Letak (corsk) warna belsng (X=), warna mata (Xq),

ekor {H"?‘L dan letak pusar rambat 5) dan Varisbel Tak
Bebes (Y = hargs kerbau belsng).

The raw daba of bransforsslico pass is oroceedine
60 cases are writlen to the comeressed metive 1ile.

!0 BEBERATA FAKTOR VANG HEMPEMGARUH) HERGA EERBAU BELAKE wn J104/97
PRvRRRRRibezenn ] DABUPATEN TANA TORAJE sesssbnivrtngmi

MARA AK]ABEL

Ko 'ROKOR GAUT"

- T1 "HARGA EERBAU BELANG [ieia)’
II "IMUR KERBAY (Rahen)'
£2 'LWETAE WARMA BELAMG {zkor)!
L1 "WARNA MATA {skor)’
14 "EKDR KERE®U (skor)'
I3 "LETAL PUSKE RAMBUT (skord’
Th "TITIC GAHEAR'.

FORE TITIE

TE 1 "TITIE.




The raw data or trancfermabion paee §s oroceeding
1 B0 taees are writhes fo Bhe comprevsed aclive file.

PV EEBERATA TAKTOR YANG MEMPERGARLMI WABEN LERBAU BELAMG ¥+ 11724097
winnrenennessee [ KARUFATEN TANA TORAJA ssxasmtnguniets

(] Tl 1l i 13 L] I3 T

1.00 7.00 4,00 900 900 5.00 9,00 1.00
2.00 .00 4,00 9,00 1,00 9,00 5.00 L.00
.00 4.0 6.00 1.0 500 9.00 5.00 .00
4,00 4,70 6.00 L. 00 §,00 5.00 5,00 1,00
| 5.0 B. 50 B, 00 5.00 5,00 5,00 5,00 1.00
| B0 9,00 .00 9,00 9,60 9.00 5,00 1.0
i 1.0 3,20 7.00 1.00 g, b 5.00 5,00 1.00
g.00 5.90 7.00 §.00 9.00 5.00 9,00 1.0
1 9.00 B.50 7.60 5, b 9,00 I, 0 1,00 1.00
10,00 [0.00 T 900 9.00 5.00 9,00 )

1480 1000 11.00 5.00 .0 1o 5,00
4508 13 [l.00 a.m 5.00 G 0 1.00
3.6 100 1L 9.50 200 5.00 5,00
44.m 17,60 1L.00 300 5,00 .09 a.
5.00 1380 1L 0.0 I 1.06

A 4e.00 I6.6& 12,00 §.00 .60 3

. 5,00
00 d.

L0 32 T.eR %00 9.0 %00 500 100
200 360 B0 L0 %00 .00 S.00 1,00
100 430 800 100 800 %00 9. .00
80 &M B00 500 200 SO0 %00 1,00
1500 9S.00  B00 500 1,00 500 5.0 1,00
600 1200 B00 900 500 5.0 9.00  1.80
.60 S %00 00 %00 900  5.00 1.0
e 530 %80 500 9.0 500  4.80 L.00
LMD 700 900 500 SO0 .00 A0 100
L 0.0 700 w00 500 5.0 %00 S.04 100
| .00 BOG 900 500 8,80 100 9.0 L.b0
22,00 1200 %00 .00 [0 500  S.00 1.0

| 2300 1340 9.0 8,00 %00 .00 9,00 100
| M0 530 1000 LO0f 9,00 900 T.00 1.0
2500 600 §0.00 L.08  S.00 9.00  %.00  1.00
.00 B.50 10,00 500 900 500 5.00 .00
27,00 a.m 16,00 5.00 100 a3.08 .00 1.0
MO0 550 0000 500 w60 %00 9.00  L.o0
29.00 9.9 10.00 %00 L0 100 S.00  L.00
.00 1100 B0 9S00 108 100  S5.00  1.00
| 3000 12,00 1000 9.00  1.60  5.00 f.06 .00
.00 1200 1000 9.0 500 L6 500 100
22,00 14,00 B0.B6 .60 506 5.0 900 1.00
00 1500 1000 900 900 S5.00 900 .00
13500 1550 1000  9.00 500  5.00  9.80  L.00
36.00 16,00 10.00  $.00 409 500 8.00 1,00
BAO0 T.40 Q000 500 500 100 9.0 .00
Wob R0 NLG0 500 400 .00 5.00 .00
W00 906 1000 SO0 100 o0 100 0
40,00 900 1L00 500 500 L0 f.00 .00
o0

.00

o

)

00

00

e | gy Wy, B g S - mam B
" a " -




47,00 i7.20 2. & 5.0 5. 00 3,00 5. 00 I

| B0 1400 1300 900 100 108 500 |

45,00 20.70 §3.a0 9.0 500 3.0 904 i
.00 20,00 I3 %00 %00 %00 %00
5,00 500 1400 5.0 S5.00 560 .00 |
S0 19.60 4.0 .00 5.00 a. 0 3,00 1.60
S.00 1900 1400 S.00 8500 500 500 100
SO0 200 M. %00 500 .08 900 .00
S5.00  20.00  I4LO0 5,00 %00 9,00 9,00 1.0
SO0 2500 M0 300 900 %00 a.00 .00
S.00 B0 U500 8,00 LO0 500 500 1,00
SBOD 1900 IS0 %08 100 5.00 500 1,00
59.00 2400 500 9.0 %00 %00 500 100
&0, 00 26,00 I5. o 9.0 .00 9.00 3,60 .00

Hewber of caeo read = 60 Musber ol cases listed = B

This orocedere vas cosoleted at d4:16:44




Lampiren 1, Hn;it perhitungan Regreci Berganda yang dilanjutban dengan Anglisa WYarian Pengaruh
Yariabel Rebas (1] Terhadap Variabel Tak Bebas (Y], -

I BEBERAPA FALTDR WANS HEHFENGERUR] 1ERGA KERBAN BELAKS #v |[/24/97
Reieninertz=ann ] EABUPATEN TANA TORAJA sxecshEEE N ERRE

PEvE NULTIPLE REGRESSION tewn
sbvise Deletion of Missing Dals
|

watios Nusber | . Decendenlt Variable,. Y1  HAAGA KERBAU BELANG Cjuba}

otk Nesber |, Hethod: Enter

iriableis) Entered on Stes Husher

s B LETAE PUSER RANBUT (ckar)
r i n IFUE KERBAD (Exhun)
e 13 LETAE WARWE BILAWE (skor)
o I ECOR KEEBAU {skor)
5 I3 WERRE HATA (skor)

ilkigie R 926E3

Souare - B58k4

ljusted R Souare ,B4555
:andard Error 1.209397

mlvsie of Variance

IF Sum of Souares Kean Souare
HrEREios ] [726. 03678 34521136
zidual 54 284, 16506 5. 26232

£ BS.60065 Signif F = .o000

Trowmmmemes=s==s Yariables in the Eouation ===-e-coeocooeeee-
|

riable B SE B Beta T Sisl

|

i I35 025678 0523101 804 3701

! 1. 256048 117832 335725 10.702 .00%0
1. 202455 113507 ~a97 153 10577 L0000

{ + 213306 LI296850 L 13537H 2,121 0363
| AT L2658 219979 3287 008

ensbant)  -L4.476020  1.661B63 -B. 711 9000

| Biock Weaber | Al]l reseected veriables embered.
i

‘.r;tl' fewber 2. HMetbod: Eackward Criferion POAT 1000

|
‘lableis] Resoved on Stes Munber

15 LETAL PUFS&R RANEUT (ckor)
Hiele B L2547
Soware 5650
juskted B Souare JHdE0T
wndard Error 1.29015

l




LAMPIRAN




ST

Lampiran 9. Daftar Milai Tenak Kerbau Dalam Rangka
Festival Budaya Toraja, 1 Juli 1997.

e | TS —— -_____..___._._n.________._.,________---.____—_'-----

Deea/Kelurahan
FKecamatan
Jenis Kerbau * Balian/Belang/Sori/Todi' /Pangloli/Pudu”

(Lingkari yang dinilai)

Enumerator %

Ho  Eriteris Rilai Umar Hotivesi EKehsdiren Pada
Ritus {Thn) Beternak Emrnaval

. Balian
Sembora " tuk

. lotong Boko®

. Bonga Sora’

. Bonga Tengnge"
Bonga Fambo

. Bonga Siluang
Sori

W @ ) @ Ot s D B s

. Todi~
. Fangloli

i
| = |

. Iris (warna}
mats - Gara’/Setengah Gara'/Tidak
12, Ekor Panjang/Pendek
13. Pusar rambut Letaknyas normal/tidek
14. Gumba (Ponok) Besar/Keeil
15. Perendsman 1,2,3.4,5,8,7 kali per minggu (Batosesma®, 1987)

Catatan : Lingkari nilai Yang =sesusil dengan kriterim.




ampiran %.

qan

Raya
Facemnaban

|
pla Eonbupaten

mbar lLoampican 2.
|

e, Tha Faoks Kecamalio
Le

|
gia, Thu Koba Becional-

AnEe o
1
ayu, lhu Eola Kecamaban

gnkaradeng
|
i_nl.].::ll:i. Thy Rola Eoaoneal =

u_rl.n:_[i-; gnrck

alla', Thu HaolLa Kochmul-
Aamgalla’

Peta Kabupaten Tana

Feta Kabupaten Doti-11 Tana Toraju,

f.

Toraja

#
Enrekang

Sul= Sel.

Wingalu, Tha Kots Eschmasbian
Saluputti

To'nangko, Tha Eola Kecamasbon
Sanggalangl”

Rantopamgdi, Tha Kola Fecamak-

an Remehn

Pangala®, 1lbu Eeba Eecanaban
Fl':jll.ﬂlrlt;ldljb




RIWAYAT HIDUP

Penulls dllahirkan pada tanggal 8 HMel 1870 di

Tapparan, Kecamatan Saluputti, Kecamatan Tana Torada
sesbagal buah cinta kasih darl kedua orang tua : A. GSapan
{

ﬁayah} dan Martha L. (ibu), anak kelima dari tujuh

|
bersaudara.

|
i Pernuliz Tamat SD pada tahun 1982 di SD HNegerl

Pangleon HKecamatan Saluputti, tamat SMP pada tahun 1885
I
pada SMP Katolik Rantetayo Eecamatan Saluputti. tamat SMA

E&da tahun 15988 di SHA EKatolik Makale EKecamatan Makale,

dan masuk Perguruan Tinggi Universitas Hasanuddin pada

fakultaa Patarnakan Jurusan Sosial Ekonomi Peternakan

|
melalui IMPTN pada tahun 1589.

|
:




